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STRUKTUR EKONOMI DAN POLA PEMBANGUNAN DAERAH
DI KAWASAN MAMMINASATA

Husni Mubarak !
Hasbiullah 2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur ekonomi dan pola
pembangunan daerah di kawasan Mamminasata. Data yang digunakan adalah
data sekunder yang bersifat tahun (time series) dari tahun 2011-2015. Adapun
teknis analisis yang digunakan menggunakan Tipologi Klassen dan Indeks
Williamson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah-daerah di Kawasan
Mamminasata diklasifikasikan menjadi 2, yaitu daerah maju tapi tertekan dan
daerah yang telatif tertinggal. Sedangkan hasil penghitungan Indeks Williamson
menunjukkan bahwa keitmpangan antar daerah di Kawasan Mamminasata secara
umum meningkat dan terjadi ketimpangan yang cukup tinggi.

Kata kunci: Pembangunan, Ketimpangan, Pertumbuhan Ekonomi, Tipologi
Klassen, Indkes Williamson, Mamminasata

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan proses multidimensional yang meliputi
perubahan struktur sosial, perubahan dalam sikap hidup masyarakat dan
perubahan dalam kelembagaan (institusi) nasional. Pengembangan ekonomi lokal
bertujuan untuk mengembangkan ekonomi suatu wilayah yang berkelanjutan
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal guna pertumbuhan
ekonomi wilayah, peningkatan kesejahteraan masyarakat, pengurangan
kesenjangan antar kelompok masyarakat, antar sektor dan antar wilayah
(Bappenas, 2010).

Salah satu strategi pembangunan yang seringkali digunakan untuk
memacu perkembangan ekonomi dan pembangunan daerah adalah dengan
upaya regionalisasi. Regionalisasi dipahami sebuah konsep mengintegrasikan
beberapa daerah yang berada di dekata CBT, dengan tujuan untuk mempercepat
akselerasi dan perkembangan daerah-daerah yang terintegrasi tersebut. Selain
itu, regionalisasi daerah juga dharapakan mampu memantik munculnya geliat

ekonomi daerah-daerah yang ada di sekitarnya.
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Dalam beberapa tahun tahun terakhir, terdapat suatu konsep regionalisasi
terhadap beberapa daerah yang berada di sekitar Kota Makassar. Daerah-daerah
tersebut adalah Maros, Sungguminas (Gowa) dan Takalar. Akronim dari
regionalisasi daerah-daerah tersebut adalah “Maminasata”.

Secara teori, sukses tidaknya strategi regionalisasi daerah tersebut
bergantung pada pola dan struktur ekonomi dari masing-masing daerah yang ada
di kawasan tersebut. Selain itu, secara teori permasalahan utama yang dihadapi
ketika menerapkan strategi regionalisasi tersebut adalah kekhawatiran munculnya
ketimpangan antar daerah dalam kawasan tersebut.

Realitas yang terjadi dalam pengamatan penulis, menunjukkan
kecenderungan terjadinya kedua hal tersebut. Oleh karena itu, maka penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisa terhadap pola dan struktur ekonomi daerah-
daerah yang termasuk dalam kawasan Maminasata. Selain itu, perkembangan
tingkat ketimpangan juga akan dianalisis guna melihat potensi keberhasilan dari

regionalisasi kawasan Maminasata tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan

kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut.

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sadono Sukirno, pertumbuhan ekonomi adalah perubahan tingkat
kegiatan ekonomi yang berlaku dari tahun ke tahun. Suatu perekonomian
dikatakan mengalami pertumbuhan apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi
daripada yang telah dicapai pada periode waktu sebelumnya sedangkan laju
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikkan dalam Produk Regional Bruto (PDRB),
tanpa memandang apakah kenaikkan tersebut lebih besar atau lebih kecil

daripada tingkat pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan ekonomi adalah proses



kenaikkan output perkapita dalam jangka panjang, dalam hal ini ada tiga aspek
yang perlu diperhatikan yaitu proses, output perkapita dan jangka panjang.
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu "proses”, bukan suatu gambaran
ekonomi pada suatu saat atau yang menunjukan adanya perekonomian
berkembang atau berubah dari waktu ke waktu dimana penekanannya pada
perkembangan atau perubahan itu sendiri. Perubahan ekonomi berkaitan dengan
"Output Perkapita”, ada dua sisi yang perlu diperhatikan disini yaitu sisi output total
(GDP) dan sisi jumlah penduduknya. Output perkapita adalah output total dibagi
jumlah penduduk. Aspek ketiga dari definisi pertumbuhan ekonomi adalah
perspektif waktu jangka panjang. Suatu perekonomian akan tumbuh apabila dalam

jangka panjang mengalami kenaikkan output perkapita (Boediono, 1992).

Disparitas Antar Wilayah dan Daerah

Ketimpangan pembangunan antar wilayah merupakan aspek yang umum
terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu daerah. Ketimpangan ini pada dasarnya
disebabkan oleh adanya perbedaan kandungan sumberdaya alam dan perbedaan
kondisi geografi yang terdapat pada masing — masing wilayah. Akibat dari
perbedaan ini, kemampuan suatu daerah dalam mendorong proses pembangunan
juga menjadi berbeda. Karena itu, tidaklah mengherankan bilamana pada setiap
daerah biasanya terdapat wilayah maju (Development Region) dan wilayah
terbelakang (Underdevelopment Region). Terjadinya ketimpangan antar wilayah
ini membawa implikasi terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat antar wilayah.
Karena itu, aspek ketimpangan pembangunan antar wilayah ini juga mempunyai
implikasi pula terhadap formulasi kebijakan pembangunan wilayah yang dilakukan

oleh Pemerintah Daerah.

METODE PENELITIAN

Analisis yang di gunakan pada penelitian ini adalah Analisis Tipologi
Klassen dan Indeks Williamson. Analisis Tipologi Klassen adalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan
ekonomi masing-masing daerah, Tipologi Klassen pada dasarnya membagi
daerah berdasarkan dua indikator utama yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan
pendapatan perkapita daerah. Indeks Williamson adalah untuk mengukur

ketimpangan antar wilayah/daerah.



Analisis pola dan struktur pertumbuhan ekonomi digunakan analisis

Tipologi Klassen seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Klasifikasi Tipologi Klassen Pendekatan Daerah

PDRB Perkapita
Laju Pertumbuhan yeli > yni (+) yi <yni ()
asmi) | eehmAudn Do beembens
acm@ | Qe paen el
Keterangan :
rdi = laju pertumbuhan antar kabupaten
rni = laju pertumbuhan total PDRB Kawasan Maminasata
ydi = pendapatan perkapita antar Kabupaten
yni = pendapatan perkapita Kawasan Maminasata

Tingkat disparitas pendapatan di Kawasan Maminasata dihitung dengan
angka Indeks Williamson. Indeks Williamson digunakan untuk menentukan
besarnya ketimpangan pendapatan. Metode ini diperoleh dari perhitungan
pendapatan regional perkapita dan jumlah penduduk masing-masing daerah. Jika
nilai indeks Williamson mendekati nol, maka tingkat kesenjangan distribusi
pendapatan semakin kecil (semakin merata). Sebaliknya, jika nilai indeks
Williamson semakin jauh dari nol maka kesenjangan semakin melebar. Indeks

ketimpangan regional ini diformulasikan sebagai berikut :

W= [ (i = V)2 i) /Y

Keterangan :
W = Nilai ketimpangan pendapatan di kawasan maminasata
Yi = PDRB perkapita antar kabupaten
Y = PDRB perkapita kawasan mamminasata
fi = Jumlah penduduk antar kabupaten
n = Jumlah penduduk kawasan mamminasata

Formula Indeks Williamson menggunakan PDRB perkapita dan jumlah

penduduk dimana nilai yang diperoleh antara nol dan satu atau (0O<W<1). Dengan



indikator bahwa apabila semakin kecil nilai Indeks Williamson maka menunjukkan
ketimpangan yang semakin rendah begitu pula sebaliknya semakin besar angka
Indeks Williamson menunjukkan ketimpangan yang semakin tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis Tipologi Klassen untuk
mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi pada
masing-masing daerah. dan Analisis Indeks Williansom untuk mengukur

ketimpangan di suatu wilayah atau daerah.

Pola dan Struktur Ekonomi di Kawasan Mamminasata

Untuk mengetahui klasifikasi daerah didasarkan kepada dua indikator
utama yaitu pertumbuhan ekonomi dan pendapatan atau produk domestik regional
bruto per kapita. Dengan menentukan rata-rata produk domestik regional bruto
(PDRB) per kapita sebagai sumbu horizontal, sedangkan daerah per kabupaten
dibagi menjadi empat golongan yaitu kabupaten yang cepat maju dan cepat
tumbuh, kabupaten maju tapi tertekan, kabupaten yang berkembang cepat dan
kabupaten yang relatif tertinggal. (Sjafrizal, 1997; Mudrajat Kuncoro dan Aswandi,
2002).

Tabel 2. Analisa Tipologi Klassem Kawasan Maminasata

PDRB perkapita
Laju ydi > yni (+) ydi < yni (-)
Pertumbuhan
rdi > mi (+) (-) (-)
rdi < rni (-) Makassar, Maros Takalar, Gowa

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada dua kabupaten yang
termasuk daerah yang maju tapi tertekan yakni kabupaten Maros dan Kota
Makassar Dimana Kabupaten yang memiliki pendapatan perkapita lebih tinggi di
bandingkan dengan Rata-rata kawasan Mamminasata. Tetapi laju
pertumbuhannya lebih rendah dibandingkan dengan Rata-rata Kawasan
Mamminasata. Kabupaten yang termasuk daerah yang relatif tertinggal yakni

Kabupaten Gowa dan kabupaten Takalar dimana Kabupaten yang memiliki tingkat



pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita lebih rendah dibandingkan
dengan Rata-rata Kawasan Mamminasata.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa di Kawasan
Mamminasata selama priode tahun 2011-2015 dapat di simpulkan bahwa pola
dan struktur ekonomi di Kawasan Mamminasata terdepat beberapa daerah yang
termasuk daerah maju tapi tertekan diantaranya kota Makasssar dan Maros kedua
daerah tersebut dikatakan maju tapi tertekan karena daerah-daerah yang relatif
maju tetapi dalam beberapa tahun terakhir laju pertumbuhannya menurun akibat
tertekannya kegiatan utama daerah yang bersangkutan. Walaupun daerah ini
merupakan daerah telah maju tetapi dimasa mendatang diperkirakan
pertumbuhannya tidak akan begitu cepat, walaupun potensi pembangunan yang
dimiliki pada dasarnya sangat besar. Kota Makassar dan Maros tidak termasuk
daerah maju dan tumbuh cepat karena laju pertumbuhanya mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya dan potensi yang di miliki kedua daerah tersebut belum di
manfaatkan dengan baik.

Daerah yang relatif tertinggal yaitu Kabupaten Takalar dan Kabupaten
Gowa kedua daerah tersebut dikatakan daerah tertinggal karena daerah yng
mempunyai tingkat pertumbuhan dan pendapatan per kapita yang berada dibawah
rata-rata dari seluruh daerah yang berada di Kawasan Mamminasata. Ini berarti
bahwa baik tingkat kemakmuran masyarakat maupun tingkat pertumbuhan
ekonomi di daerah ini masih relatif rendah. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa
didaerah ini tidak akan berkembang di masa mendatang. Melalui pengembangan
sarana dan prasarana perekonomian daerah berikut tingkat pendidikan dan
pengetahuan masyarakat setempat diperkirakan daerah ini secara bertahap akan
dapat pula mengejar ketertinggalannya.

Kedua daerah tersebut tidak termasuk daerah maju dan tumbuh cepat dan
daerah maju tapi tertekan karena kedua daerah tersebut memilik laju pertumbuhan
dan pendapatan per kapita masih rendah dikarnakan belum megoptimalkan
potensi-potensi daerah yang di miiki oleh kedua daerah tersebut. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat dari gambar di bawabh ini.

Tingkat Ketimpangan antar Kabupaten di Kawasan Mamminasata
Analisis Indeks Williamson di gunakan untuk mengukur seberapa besar

ketimpangan pembangunan ekonomi antar kabupaten di Kawasan Mamminasata.



Indeks ini memiliki arti jika nilai Indeks Williamson mendekati O, artinya
ketimpangan kecil atau lebih merata dan jika mendekati 1 ketimpangannya besar
atau melebar.

Tabel 3. Indeks Williamson antar kabupaten di Kawasan Mamminasata
Tahun 2011- 2015

Tahun | Indeks Williansom
2011 0,879
2012 0,872
2013 0,895
2014 0,885
2015 0,877

Hasil analisis Indeks Williamson untuk kawasan Mamminasata
menunjukkan seperti yang tercantum pada Tabel 3 tersebut. Terlihat bahwa nilai
Indeks Williamson mengalami fluktuasi selama periode pengamatan penelitian.
Namun demikian, secara umum ketimpangan cukup besar karena nilai Indeks
Williamson yang lebih condong ke nilai 1.

Kondisi tersebut mudah dipahami, karena adanya beberapa faktor yang
menjadi penyebab. Pertama, perbedaan sektor potensial yang mendukung
perkembangan daerah. Kota Makassar misalnya, mengandalkan perdagangan
dan jasa dalam memacu pertumbuhan ekonominya. Berbeda dengan daerah
lainnya yang masih mengandalkan sektor pertanian, yang mana notabene kurang

memberikan nilai tambah terhadap akselerasi dan perkembangan ekonomi.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Bahwa pengklasifikasian kabupaten/kota berdasarkan pertumbuhan
ekonomi dan PDRB perkapita di Kawasan Mamminasata. Memakai alat
analisis Tipologi Klassen dengan pendekatan daerah menujukkan

kabupaten/kota terbagi menjadi empat klasifikasi yang ada. Akan tetapi



hanya ada dua klasifikasi Pada periode 2011-2015 di Kawasan
Mamminasata. Sebanyak dua kabupaten yang termasuk daerah maju tapi
tertekan yaitu Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Dan daerah yang
relatif tertinggal yaitu kabupaten Gowa dan Takalar.

2. Ketimpangan yang terjadi di Kawasan Mamminasata periode 2011-2015
antar kabupaten pada periode tersebut terjadi ketimpangan yang cukup
tinggi dan hal ini menujukkan semakin melebarnya ketimpangan di
Kawasan Mamminasata. Rata-rata angka Indeks Williamson di Kawasan

Mamminasata adalah sebesar 0,885.
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